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PENGARUH KEGIATAN MELIPAT KERTAS (ORIGAMI) TERHADAP 
PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK USIA 4-5 TAHUN DI TK 
AL MUAYYAD KUSUMA DEWI DAN TK ISLAM BAKTI VIII 
Abstrak 
Usia dini dianggap sebagai usia keemasan (the golden age) karena pada usia 
tersebut anak sedang mengalami perkembangan yang sangat besar baik secara 
fisik, motorik maupun psikis. Pada usia 4-5 tahun merupakan masa peka dalam 
perkembangan aspek berpikir logis anak, semakin baik gerakan motorik halus 
anak membuat anak dapat berkreasi seperti: melipat kertas, menggunting kertas, 
mewarnai, menyatukan dua lembar kertas, menganyam kertas. Tujuan Penelitian 
untuk mengetahui pengaruh ketrampilan melipat kertas origami terhadap 
perkembangan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Jenis penelitian ini adalah 
Quasi Eksperiment, pada kelompok perlakuan diberi kegiatan melipat kertas 
(origami) selama 3 minggu, setiap 1 minggu dilakukan 3 kali pertemuan. Setelah 
dilakukan uji statistik menggunakan uji wilcoxon didapatkan hasil p-value 0,001 
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol mendapatkan hasil p-value 
0,004. Sedangkan uji beda pengaruh dengan uji man whitney didapatkan hasil p-
value 0,000. Kesimpulan ada pengaruh kegiatan melipat kertas (origami) terhadap 
peningkatan motorik halus anak usia 4-5 tahun. 
Kata kunci : melipat kertas, motorik halus 
 
THE INFLUENCE OF THE ACTIVITIES OF PAPER FOLDING 
(ORIGAMI) TO INCREASE FINE MOTOR SKILLS OF CHILDREN 




Early age is regarded as the golden age ( the golden age) because at that age the 
child is experiencing enormous development both physically , and 
psychologically motor. At the age of 4-5 years is a sensitive period in the 
development of logical thinking aspects of the child , the better the child's fine 
motor movements make children to be creative like : paper folding , paper cutting 
, coloring , putting together two sheets of paper , paper weaving. Research 
purposes to determine the effect of folding paper origami skills to the 
development of fine motor skills of children aged 4-5 years . This research is a 
Quasi Experiment, the treatment group were given the activities of paper folding ( 
origami ) for 3 weeks , every 1 week conducted three meetings. epidemic after a 
statistical test using Wilcoxon test showed a p- value of 0.001 in the treatment 
group and the control group getting the p-value of 0.004 . While the influence of 
different test with man Whitney test showed a p- value of 0.000 . Conclusion there 
is the influence of the activities of paper folding ( origami ) to increase fine motor 
skills of children aged 4-5 years . 





Usia dini dianggap sebagai usia keemasan (the golden age) karena 
pada usia tersebut anak sedang mengalami perkembangan yang sangat 
besar baik secara fisik, maupun psikis. Pada usia 4-5 tahun merupakan 
masa peka dalam perkembangan aspek berpikir logis anak. Masa peka 
adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi dan psikis yang siap 
merespon stimulasi dan mengasimilasi atau menginternalisasikan kedalam 
pribadinya. Pada masa ini merupakan masa awal pengembangan 
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, 
kemandirian, seni moral, dan nilai-nilai agama (Depdiknas, 2007). 
Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti ketrampilan 
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang 
tepat. Oleh karena itu gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, 
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang 
cermat. Semakin baik gerakan motorik halus anak membuat anak dapat 
berkreasi seperti: melipat kertas, menggunting kertas, mewarnai, 
menyatukan dua lembar kertas, menganyam kertas. Dalam melakukan 
gerakan motorik halus anak sudah mulai berkembang pesat di usia kira-
kira 3 tahun, namun demikian kemampuan seorang anak untuk melakukan 
gerakan motorik tertentu tidak akan sama dengan anak lain walaupun usia 
sama (Sujiono, 2005). 
 
2. LANDASAN TEORI 
Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang 
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada 




mengoptimalkan segala aspek termasuk perkembangan motoriknya             
( Sumantri, 2005). Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, 
seperti ketrampilan menggunakan jari jemari tangan dan gerakan 
pergelangan tangan yang tepat, namun demikian kemampuan seorang anak 
untuk melakukan gerakan motorik tertentu tidak akan sama dengan anak 
lain walaupun usia sama. Kata Origami  berasal  dari Bahasa Jepang yang 
merupakan gabungan dari kata Oru (lipat) dan kami (kertas). Teknik 
melipat ini merupakan cara mengolah kertas menjadi sebuah karya seni 
rupa yang membutuhkan daya cipta yang lebih bahkan dapat juga menjadi 
karya seni rupa tiga dimensi yaitu berupa bentuk-bentuk kapal, burung, 
kucing, rumah dan lain-lain  (Pamadhi dan Sukardi, 2008). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment atau eksperimental semu. 
Desain penelitiannya adalah pre and post test two group design dengan 
membandingkan antara dua kelompok. Penelitian ini dilaksanakan pada 
peserta didik di TK Al Muayyad dan TK Islam Bakti VIII Wonorejo, serta 
penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016.  
Teknik pengambilan sampel penelitian adalah purposive sampling.  
Sampel penelitian adalah peserta didik TK Al Muayyad dan TK Islam 
Bakti VIII Wonorejo yang berjumlah 30 siswa. Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu kegiatan melipat kertas (origami). Variabel terikat 
dalam penelitian ini yaitu perkembangan motorik halus anak usia 4-5 
tahun. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon pada kelompok 
perlakuan didapatkan hasil 0,001 sedangkan pada kelompok kontrol 
didapatkan hasil 0,004 dimana p <0,05 maka Ha diterima. Yang artinya 




diberikan permainan, pada waktu penelitian untuk kelompok perlakuan 




Berdasarkan dari hasil analisis dan perhitungan uji statistik 
disimpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan melipat kertas (origami) 
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